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PENDAHULUAN

Perusahaan konsultan jasa keuangan seringkali dihadapi tantangan dan tekanan untuk
mengelola serta menjaga arus kas proyek bersamaan dengan mempertahankan kinerja
keuangan (Lubis et al., 2024). Perusahaan jasa konsultan menghadapi karakteristik pekerjaan
yang bersifat dinamis karena setiap proyek memiliki tingkat kompleksitas, kebutuhan analisis,
dan intensitas interaksi klien yang berbeda. Variasi aktivitas tersebut menyebabkan konsumsi
sumber daya dan beban kerja tidak selalu seragam antar proyek. Dalam praktiknya,
perusahaan sering menghadapi kesulitan dalam mengidentifikasi beban kerja aktual dan
mengaitkannya dengan struktur biaya proyek secara tepat. Kondisi ini menjadi tantangan
karena perbedaan tingkat aktivitas yang tidak terukur berpotensi menyebabkan
ketidaksesuaian antara effort yang dikeluarkan dan Feee yang ditetapkan (Utami et al., 2020).
Perbedaan tingkat kompleksitas dan aktivitas pada setiap proyek dapat memengaruhi besaran
sumber daya yang dikonsumsi sehingga penetapan Fee idealnya mempertimbangkan
karakteristik pekerjaan yang ditangani. Dalam proses melakukan penentuan Fee suatu proyek
bergantung pada reputasi konsultan, pengalaman, dan kebutuhan menjaga relasi (Priandono,
2014). Kondisi tersebut mengakibatkan pembuatan struktur biaya sulit untuk ditelisik.
Perusahaan terkadang menetapkan Fee secara spontan dan tidak memiliki dasar yang jelas
untuk melakukan penilaian atas suatu proyek yang layak diterima secara finansial (Hendryan
& Nugroho, 2025). Perusahaan terkadang mengalami ketimpangan dalam jumlah proyek
yang dijalankan dan pendapatan yang diterima dari masing-masing proyek. Dengan adanya
kesenjangan tersebut, praktik ini membuat pendapatan suatu proyek menjadi sulit diprediksi
(Khofifah & Vilantika, 2025). Perusahaan menerima proyek dengan harga minimum karena
termotivasi atas rekam jejak portofolio dan mengejar kas masuk. Apabila hal tersebut terus
menerus dilakukan maka hal ini dapat merugikan perusahaan sendiri karena tidak dapat
menilai profitabilitas yang jelas pada setiap proyek (Nirawati et al., 2022). Perusahaan juga
tidak dapat mengukur direct labour per proyek karena jumlah dan nilai proyek yang selalu
berubah dan dapat menghambat pengambilan keputusan.

Pada pendekatan perhitungan biaya tradisional yang biasa dilakukan, hanya
menghitung biaya dari jumlah output atau jam kerja. Pendekatan biaya tradisional tidak
melihat perbedaan tingkat kerumitan pada setiap aktivitas yang dilakukan (Quesado & Silva,
2021). Perusahaan memberikan banyak tawaran jenis layanan seringkali mengalami
kekeliruan dalam melakukan perhitungan biaya karena variasi pekerjaan tidak tercermin
dalam perhitungan tersebut (Ashtari et al., 2022). Ketika melakukan perhitungan dalam
metode biaya tradisional, biasanya hanya dari volume output atau jam kerja. Metode ini tidak
melihat perbedaan beban aktivitas di setiap layanan. Hal ini dikarenakan biaya overhead
seringkali dibagi secara merata sehingga layanan yang kompleks terlihat lebih murah dari
biaya riilnya, sedangkan layanan sederhana terlihat lebih mahal (Anton, 2022).
Ketidakakuratan alokasi biaya tersebut berpengaruh langsung terhadap penetapan tarif yang
tidak selaras dengan beban kerja dan menurunkan kemampuan perusahaan untuk
mengendalikan profitabilitas (Fadiyah & Machdar, 2024). Variasi aktivitas tidak
teridentifikasi secara jelas dapat menyebabkan manajemen kehilangan dasar dalam
mengevaluasi efisiensi operasional dan menentukan strategi yang sesuai dengan karakteristik
proyek. Ketidakakuratan alokasi biaya tersebut dapat menyebabkan perusahaan kesulitan
memahami hubungan antara aktivitas yang dilakukan dengan sumber daya yang dikonsumsi.
Akibatnya, perusahaan memiliki keterbatasan dalam mengevaluasi biaya aktual proyek dan
menentukan dasar pengambilan keputusan yang lebih tepat. Dalam kondisi aktivitas jasa yang
beragam dan memiliki tingkat kompleksitas berbeda, perusahaan membutuhkan pendekatan
biaya yang mampu menggambarkan konsumsi sumber daya secara lebih rinci. Oleh karena
itu, Activity Based Costing menjadi relevan karena menelusuri biaya berdasarkan aktivitas
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yang mengonsumsi sumber daya sehingga informasi biaya dapat disajikan secara lebih
sistematis (Sharma, 2023).

Penerapan Activity Based Costing dalam perusahaan jasa memiliki tantangan yang
kompleks dibandingkan dengan sektor manufaktur. Hal ini dikarenakan aktivitas layanan jasa
yang diberikan bersifat beragam, tidak memiliki standar yang baku, dan sangat dipengaruhi
karakteristik setiap klien (Srbinoska, 2017). Konsultan mengadapi variasi pekerjaan yang luas
seperti analisis dokumen, komunikasi dengan klien, pengolahan data, penyusunan laporan,
dan proses revisi yang dilakukan secara berulang (Fu et al., 2023). Setiap aktivitas tersebut
mengonsumsi sumber daya secara berbeda sehingga biaya yang dihasilkan tidak hanya
berasal dari jam kerja saja tetapi juga intensitas komunikasi dan tingkat kompleksitas layanan.
Keragaman aktivitas ini mengakibatkan perusahaan sulit mengidentifikasi kontribusi biaya
dari setiap pekerjaan (Toubtou & Slimani, 2023). Kebutuhan untuk menilai profitabilitas
proyek menjadi semakin krusial karena perusahaan harus mengetahui apakah pendapatan
yang diperoleh dari suatu layanan mampu menutup konsumsi aktivitas yang terjadi. Dalam
kondisi persaingan bisnis di industri jasa konsultan yang semakin ketat, Activity Based
Costing memberikan dasar penetapan tarif yang relatif rasional dan kompetitif sehingga
mencerminkan kebutuhan sumber daya yang sesungguhnya (Prasad et al., 2021). Dengan
adanya struktur biaya yang lebih rinci dapat membantu perusahaan dalam menilai kelayakan
proyek, memahami pola konsumsi sumber daya oleh masing-masing klien, dan mengarahkan
strategi harga lebih tepat antara daya saing dan profitabilitas (Setyawan, 2025).

Kemampuan perusahaan jasa dalam menilai profitabilitas proyek yang dikerjakan
merupakan modal penting karena struktur biaya yang melekat pada setiap layanan tidak
selalu tercermin dari pendapatan yang diterima (Odang, 2021). Ketidakakuratan alokasi biaya
kerap kali menjadikan perusahaan sulit mengidentifikasi proyek yang sebenarnya
menghasilkan laba dan proyek yang dikerjakan hanya menambah beban sumber daya
(Durana, 2019). Temuan tersebut sesuai dengan penelitian pada studi kasus perusahaan
logistik yang mengalami kegagalan dalam mencapai target laba akibat lokasi biaya tidak
mencerminkan konsumsi aktivitas secara rill serta penetapan tarif tidak berbasis perhitungan
biaya yang tepat (Triagustina & Gani, 2021). Kasus tersebut berpotensi terjadi pada konsultan
profesional yang menangani proyek dengan pola pekerjaan yang berbeda-beda. Tanpa adanya
pemahaman yang jelas mengenai biaya aktual pada setiap aktivitas, perusahaan tidak dapat
menilai kontribusi finansial dari masing-masing proyek maupun memperkirakan profit di
masa depan secara andal. Kondisi ini merepresentasikan bahwa analisis konsumsi aktivitas
yang lebih akurat dapat memenuhi kebutuhan untuk menerapkan pendekatan perhitungan
biaya sehingga evaluasi profitabilitas proyek menjadi informatif bagi pengambilan keputusan
(Hartono, 2021).

Perusahaan konsultan dalam studi ini belum memiliki sistem penghitungan biaya
berbasis aktivitas sehingga penetapan Fee dan evaluasi profit proyek tidak terukur secara
rigid. Beban kerja meningkat dan variasi kompleksitas proyek tidak diikuti alokasi biaya
yang akurat. Perusahaan menetapkan harga berdasarkan pertimbangan reputasi, pengalaman,
serta kebutuhan menjaga relasi tanpa perhitungan biaya riil. Kondisi ini menyebabkan profit
proyek tidak seragam, alokasi overhead tidak teridentifikasi, dan keputusan penerimaan
pekerjaan tidak berdasarkan data. Jika sistem biaya ini tidak dibenahi, perusahaan berisiko
menerima proyek bermargin rendah, sulit menilai biaya aktivitas, serta tidak mampu
mengontrol profitabilitas. Kondisi tersebut memunculkan kesenjangan antara kebutuhan
evaluasi biaya yang akurat dan sistem yang digunakan saat ini. Studi kasus ini diperlukan
untuk memetakan aktivitas yang menyerap biaya, menilai pola konsumsi sumber daya, dan
menyusun model rekomendasi biaya berbasis Activity Based Costing agar profitabilitas
proyek dapat dievaluasi lebih tepat.
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KAJIAN LITERATUR
Activity Based Costing sebagai Sensitizing Concept

Activity Based Costing (ABC) berkembang sebagai respons terhadap keterbatasan
sistem biaya tradisional yang cenderung mengalokasikan biaya berdasarkan volume output
tanpa mempertimbangkan aktivitas yang mengonsumsi sumber daya (Kaplan & Cooper,
1998). Activity Based Costing merupakan metode yang mengidentifikasi aktivitas, menelusuri
konsumsi sumber daya, dan mengalokasikan biaya kepada objek biaya sesuai tingkat
penggunaan aktivitas tersebut (Kaplan & Cooper, 1992). Perspektif ABC memandang bahwa
aktivitas merupakan faktor utama yang memicu penggunaan sumber daya dan pembentukan
biaya. Dalam konteks jasa konsultan, aktivitas seperti konsultasi, analisis dokumen,
komunikasi dengan klien, revisi pekerjaan, dan penyusunan laporan dapat digunakan sebagai
unit analisis untuk memahami bagaimana struktur biaya terbentuk dalam praktik operasional.
Setiap aktivitas tersebut dapat memiliki cost driver yang berbeda, seperti jumlah jam kerja,
jumlah dokumen, intensitas komunikasi, atau frekuensi revisi (Prasetyo, 2025). Variasi
tingkat kompleksitas pekerjaan juga dapat memengaruhi perbedaan konsumsi aktivitas dan
sumber daya yang digunakan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini konsep aktivitas, cost
driver, dan kompleksitas pekerjaan digunakan sebagai alat untuk memahami fenomena
empiris terkait pembentukan biaya dan evaluasi proyek pada perusahaan jasa konsultan
(Guritno & Zai, 2024).

Project Profitability dalam Jasa Konsultan

Profitabilitas proyek menggambarkan kemampuan suatu proyek menghasilkan
keuntungan setelah mempertimbangkan seluruh biaya yang melekat pada aktivitas yang
dilakukan (Alrjoub et al., 2023). Analisis profitabilitas digunakan untuk menilai apakah
pendapatan yang diperoleh dari suatu proyek mampu menutupi biaya tenaga kerja, aktivitas
administratif, revisi dokumen, serta penggunaan sumber daya lainnya (Colimah & Gani,
2024). Dalam perusahaan jasa konsultan, profitabilitas proyek tidak hanya dipengaruhi oleh
pendapatan yang diterima, tetapi juga oleh variasi aktivitas dan konsumsi sumber daya pada
setiap proyek (Horngren et al., 2005). Setiap klien dapat memiliki karakteristik kebutuhan,
tingkat kompleksitas, dan pola komunikasi yang berbeda sehingga beban kerja yang
dihasilkan tidak selalu seragam (Kaplan & Cooper, 1998). Kondisi tersebut berpotensi
menimbulkan ketidaksesuaian antara Fee yang diterima dengan upaya aktual yang
dikeluarkan. Oleh karena itu, konsep profitabilitas dalam penelitian ini digunakan untuk
memahami bagaimana variasi aktivitas dan tingkat kompleksitas pekerjaan dapat
memengaruhi evaluasi biaya proyek pada perusahaan jasa konsultan. Profitabilitas proyek
juga membantu perusahaan mengidentifikasi proyek dan klien yang memberikan kontribusi
finansial lebih besar sehingga dapat menjadi dasar dalam pengelolaan portofolio layanan dan
pengambilan keputusan bisnis (Ilyas, 2024).

Jasa Konsultan

Perusahaan jasa konsultan memiliki karakteristik operasional yang berbeda dengan
perusahaan manufaktur karena keluaran utama yang dihasilkan berupa layanan, solusi, dan
pengetahuan profesional yang bersifat tidak berwujud. Aktivitas dalam jasa konsultan tidak
hanya bergantung pada jumlah pekerjaan yang diselesaikan, tetapi juga dipengaruhi oleh
tingkat kompleksitas kasus, intensitas interaksi dengan klien, frekuensi revisi, serta
kebutuhan analisis yang berbeda pada setiap proyek (Fu et al., 2023). Variasi karakteristik
tersebut menyebabkan konsumsi sumber daya dan beban kerja tidak selalu seragam antar
proyek. Karakteristik biaya pada jasa konsultan umumnya didominasi oleh biaya tenaga kerja,
waktu pengerjaan, aktivitas koordinasi, komunikasi dengan klien, serta penggunaan sumber
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daya pendukung lainnya. Berbeda dengan perusahaan yang menghasilkan produk fisik,
sebagian besar biaya dalam jasa konsultan melekat pada aktivitas yang dilakukan selama
proses penyelesaian proyek (Fatihudin & Firmansyah, 2019). Kondisi ini menyebabkan biaya
menjadi lebih sulit ditelusuri secara langsung apabila perusahaan tidak memiliki pencatatan
aktivitas yang memadai. Ketidakjelasan identifikasi aktivitas dapat memengaruhi penetapan
Fee dan evaluasi biaya proyek karena konsumsi sumber daya aktual belum sepenuhnya
tercerminkan dalam struktur biaya yang digunakan perusahaan (Hendryan & Nugroho, 2025).

Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penelitian terdahulu mengenai Activity Based Costing yang menunjukkan
bahwa Metode ABC pada organisasi sektor publik dipakai untuk menghitung biaya per
aktivitas pelatihan, hasilnya menunjukkan bahwa biaya standar berbasis aktivitas lebih akurat
dibandingkan dengan pendekatan tradisional (Dewi & Wijayanti, 2025). Pada perusahaan
jasa konsultan yang menggunakan metode konvensional ini mengakibatkan timbulnya
distorsi biaya karena alokasi dilakukan secara merata tanpa mempertimbangkan proporsi
aktvitas aktual. Dengan adanya Time Driven Activity Based Costing ini dapat menghasilkan
estimasi biaya yang lebih akurat karena mengalokasikan biaya berdasarkan konsumsi waktu
nyata serta kapasitas kerja konsultan (Hendryan & Nugroho, 2025). Metode ABC juga
diterapkan di perusahaan jasa hasilnya menunjukkan bahwa ABC relevan diterapkan untuk
perusahaan jasa karena memiliki variasi aktivitas dan overhead yang tinggi (Putuhena &
Kamarudin, 2024). Di perusahaan jasa dalam hal kasus penentuan tarif jasa profesional yang
menggunakan ABC ini dapat mengurangi risiko undercosting dan overcosting (Purnomo et
al., 2025). Metode ini dapat menjadi dasar pengambilan keputusan yang tepat dalam
penetapan tarif dalam merefleksikan aktivitas yang dikonsumsi dan dapat mengidentifikasi
profitabilitas pada setiap layanan (Prasetyo, 2025). Dengan adanya ABC juga mengurangi
risiko kesalahan analisis pada sebuah proyek yang selama ini terlihat tampak untung, namun
ternyata memiliki margin yang rendah ketika semua aktivitas dialokasikan (Ladista et al.,
2024). Dampak dari adanya ABC ini menjadikan manajemen dapat mengevaluasi aktivitas
apa saja yang tidak bernilai tambah dan menekan layanan tertentu tanpa menurunkan kualitas
barang/jasa.

Kerangka Pemikiran

Dalam praktik perusahaan jasa konsultan, penetapan Fee dan evaluasi biaya proyek
sering menghadapi kesulitan karena aktivitas yang mengonsumsi sumber daya tidak selalu
dapat diidentifikasi secara jelas. Variasi tingkat kompleksitas pekerjaan dan kebutuhan klien
dapat menyebabkan konsumsi sumber daya berbeda pada setiap proyek. Kondisi tersebut
berpotensi menimbulkan ketidaksesuaian antara beban kerja yang dikeluarkan dengan nilai
ekonomi yang diterima perusahaan (Omotayo et al., 2024). Perspektif ABC digunakan dalam
penelitian ini sebagai alat untuk memahami fenomena tersebut. Activity Based Costing
memandang bahwa biaya muncul dari aktivitas yang mengonsumsi sumber daya sehingga
identifikasi aktivitas dan cost driver menjadi penting dalam memahami pembentukan struktur
biaya (Kaplan & Cooper, 1998). Konsep aktivitas, cost driver, dan kompleksitas pekerjaan
digunakan untuk mengidentifikasi pola aktivitas, faktor pemicu biaya, dan variasi beban kerja
dalam praktik operasional perusahaan jasa konsultan. Melalui konsep tersebut, penelitian
berupaya memahami bagaimana praktik aktivitas dan struktur biaya memengaruhi evaluasi
biaya proyek serta menyusun rekomendasi pendekatan biaya yang sesuai dengan karakteristik
perusahaan (Sundari et al., 2024). Berikut merupakan kerangka penelitian yang menunjukan
keterkaitan anatara isu penelitian hingga luaran yang ingin dicapai.
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian
(Sumber: Data Diolah, 2025)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk
memperoleh pemahaman mendalam mengenai praktik pembentukan biaya pada perusahaan
jasa konsultan. Penelitian kualitatif digunakan untuk memahami fenomena secara mendalam
melalui pengamatan terhadap kondisi objek yang alamiah (Sugiyono, 2017). Metode studi
kasus dipilih karena penelitian berfokus pada fenomena yang kompleks dan kontekstual,
yaitu bagaimana aktivitas, kompleksitas pekerjaan, serta praktik penetapan Fee membentuk
struktur biaya proyek dalam kondisi operasional nyata. Perusahaan dipilih sebagai lokasi
penelitian karena memiliki karakteristik yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu belum
memiliki sistem biaya berbasis aktivitas, menghadapi variasi proyek yang tinggi, serta
mengalami kesulitan dalam evaluasi biaya proyek dan profitabilitas.

Pengumpulan data dilakukan selama satu bulan melalui wawancara semi-terstruktur,
observasi non-partisipatif, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data pada penelitian
kualitatif dapat dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk memperoleh
pemahaman yang komprehensif terhadap fenomena yang diteliti (Sugiyono, 2017).
Wawancara dilakukan kepada tiga kelompok narasumber yaitu Direktur, Partner, dan
Supervisor yang memiliki keterlibatan langsung dalam operasional proyek dan proses
penetapan Fee. Pedoman wawancara disusun berdasarkan fokus penelitian dan konsep ABC
yang meliputi aktivitas proyek, cost driver, kompleksitas pekerjaan, pencatatan biaya, dan
evaluasi biaya proyek.

Observasi non-partisipatif dilakukan untuk memahami pola kerja, alur dokumen,
interaksi antarperan, serta aktivitas yang berpotensi mengonsumsi sumber daya selama
pelaksanaan proyek. Hasil observasi digunakan untuk mendukung interpretasi data
wawancara dan memahami kondisi operasional perusahaan. Dokumentasi digunakan untuk
menelaah data pendukung seperti daftar proyek, struktur organisasi, dan aktivitas umum
perusahaan.

Analisis data dilakukan menggunakan thematic coding. Analisis data kualitatif
dilakukan melalui proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Sugiyono,
2017). Tahap awal dilakukan melalui transkripsi dan reduksi data hasil wawancara, kemudian
dilakukan open coding untuk mengidentifikasi tema awal. Selanjutnya kode dikelompokkan
ke dalam kategori seperti aktivitas proyek, cost driver, kompleksitas pekerjaan, struktur
biaya, dan evaluasi biaya proyek. Hubungan antar tema kemudian diinterpretasikan untuk
memahami praktik pembentukan biaya pada perusahaan jasa konsultan.
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Untuk meningkatkan trustworthiness, penelitian menerapkan triangulasi sumber dan
triangulasi metode (Sugiyono, 2017). Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan
informasi dari Direktur, Partner, dan Supervisor, sedangkan triangulasi metode dilakukan
melalui perbandingan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Berikut merupakan rincian narasumber yang berkontribusi dalam memberikan
informasi dan prespektif dalam penelitian ini.
Tabel 1 Daftar Narasumber

No. Jabatan Narasumber Ruang Lingkup Pekerjaan Kode
1 Partner Penentu Fee dan pengarah proyek NI
) Direktur Pengambil keputusan strategis dan N

keuangan
3 Supervisor Pengelola aktivitas teknis N3

(Sumber: Data Diolah, 2025)

Analisis data kualitatif dilakukan menggunakan pendekatan thematic coding dengan
kombinasi pengkodean deduktif dan induktif. Analisis data dilakukan melalui proses reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2017). Tahap awal dilakukan
melalui transkripsi dan reduksi data hasil wawancara. Selanjutnya dilakukan open coding
dengan menggunakan konsep aktivitas, cost driver, kompleksitas pekerjaan, dan evaluasi
biaya sebagai kategori awal (deductive coding). Pada tahap berikutnya, tema-tema yang
muncul dari data lapangan seperti ketidaksesuaian antara effort dan Fee, keterbatasan
pencatatan aktivitas, serta pola subsidi silang antarproyek diidentifikasi dan dikembangkan
menjadi kategori baru (inductive coding). Hubungan antar kategori kemudian dianalisis untuk
memahami praktik pembentukan biaya pada perusahaan jasa konsultan. Dalam penelitian
kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen utama yang terlibat dalam proses pengumpulan
data, interpretasi informasi, serta analisis temuan penelitian (Sugiyono, 2017). Peran peneliti
dilakukan melalui penyusunan pedoman wawancara, pengamatan terhadap kondisi lapangan,
interpretasi hasil wawancara, serta proses penarikan makna dari data yang diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsultan menghadapi variasi jenis proyek mulai dari kajian teknis, penyusunan
strategi, hingga pendampingan. Setiap proyek memiliki pola jenis yang berbeda sehingga
konsumsi sumber daya tidak seragam. Perusahaan jasa konsultan sering bergantung pada
pengalaman staf dalam memperkirakan besaran effort tanpa data pembanding fee kompetitor
(Odang, 2021). Faktor kualitas layanan dan citra profesional menjadi penentu daya saing
utama, bukan biaya produksi seperti pada manufaktur. Keputusan menerima proyek juga
tidak semata berbasis nilai kontrak tetapi kadang mempertimbangkan peluang koneksi dan
reputasi jangka panjang. Jika perusahaan tidak memiliki sistem informasi biaya yang mampu
menangkap detail aktivitas, konsultan dapat menerima proyek bernilai rendah dengan beban
kerja tinggi sehingga dapat menurunkan efisiensi kinerja (Durana, 2019).

Praktik Penetapan Fee dan Ketidaksesuaian antara Fee dan Effort

Praktik penetapan Fee yang terjadi pada konsultan dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Penetapan Fee dipengaruhi oleh komposisi kompetensi dari anggota yang terlibat dan durasi
pengerjaan proyek tersebut. Apabila sebuah proyek memiliki durasi yang panjang dan
semakin banyak melibatkan anggota yang memiliki keahlian dan pengalaman mendalam
dalam proyek tersebut maka Fee yang dikenakan akan semakin tinggi.
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“Semakin kompleksnya kasus yang ditangani, ukuran perusahaan yang besar, dan
banyaknya transaksi yang diuji mengakibatkan semakin besarnya Fee yang
dikenakan atas proyek tersebut. Sebelum memutuskan kontrak, perusahaan juga
melakukan analisis kemampuan bayar klien atas Fee yang ditagihkan.” [N1]

Hal ini penting karena apabila klien mengalami gagal bayar, maka perusahaan sudah
siap menanggung risiko tersebut. Fee yang diperoleh konsultan dalam pengerjaan proyeknya
terbagi menjadi Fix Fee dan Succes Fee. Fix Fee diperoleh dengan memperhitungkan biaya
tenaga kerja, biaya operasional, dan biaya lain yang berhubungan dengan aktivitas proyek.
Success Fee ini biasanya diperoleh dari klien salah satunya apabila konsultan berhasil
memenangkan kasus peradilan, Fee ini merupakan potensi yang dapat klien hemat dalam
pembayaran pajak dikalikan dengan persentase antara 5-20% yang disetujui berdasarkan
tawar-menawar.

“Keputusan harga itu fleksibel dan melibatkan klien serta direksi, terbuka untuk
negosiasi.” [N1]

Dalam melakukan penetuan Fee suatu proyek, pihak manajemen perusahaan dan
konsultan melakukan negosiasi dengan klien untuk menghasilkan kesepakatan bersama atas
Fee tersebut. Hal ini dilakukan agar Feee yang ditetapkan memberikan keadilan untuk seluruh
pihak dan sesuai dengan scope of work yang dilakukan oleh konsultan atas proyek tersebut.
Peran kompetitor yakni perusahaan konsultan lain yang menawarkan jasa serupa juga
mempengaruhi penetapan harga proyek. Perusahaan yang diteliti kerapkali mengikuti sistem
lelang tertutup sehingga perusahaan tidak mengerahui berapa setting price kompetitor lain.
Perusahaan juga mengambil kesempatan untuk mengerjakan proyek yang tidak menghasilkan
pendapatan besar.

“Pernah, pekerjaan probono tapi ini sebagai CSR kami yang tujuannya untuk
branding.” [N2]

Menurut pihak manajemen, pekerjaan probono yang diambil ini dijadikan sebagai
CSR perusahaan yang tujuan jangka panjangnya dapat menjadi personal branding perusahaan
serta menjadikan proyek tersebut sebagai portofolio perusahaan. Para konsultan memiliki
profesionalitas dan menjunjung tinggi nilai loyalitas dalam mengerjakan sebuah proyek tanpa
melihat besar kecilnya nominal Fee yang diperoleh. Perusahaan memiliki bottom line dalam
menetapkan sebuah Fee proyek, namun besar kecilnya nominal tersebut juga berkontribusi
pada arus kas masuk perusahaan.

“Awalnya ada target revenue, kalau target margin masih belum. Namun kami punya
bottom line, jika ada proyek yang tidak sesuai juga kami tolak. Kami tidak
memposisikan konsultan di satu posisi strategi bersaing, kami memanfaatkan semua
peluang dan juga tetap kami sesuaikan dengan jasa yang kami tawarkan misalnya
Proyek A banyak lowcost sedangkan untuk Proyek B average.” [N1]

Temuan tersebut menunjukkan bahwa praktik penetapan Fee pada perusahaan
konsultan tidak sepenuhnya didasarkan pada konsumsi sumber daya aktual. Keputusan
penetapan harga juga dipengaruhi oleh faktor strategis seperti hubungan jangka panjang
dengan klien, peluang proyek lanjutan, dan keberlanjutan arus kas perusahaan. Dari
perspektif ABC, kondisi tersebut menunjukkan adanya potensi ketidaksesuaian antara effort
yang dikeluarkan dengan nilai ekonomi proyek yang diterima perusahaan. Nilai Fee yang
diterima belum tentu mencerminkan aktivitas aktual yang mengonsumsi sumber daya.
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Ketidakakuratan Struktur Biaya dan Keterbatasan Pengelolaan Cost Accounting

Perusahaan skala kecil dan menengah umumnya menerapkan target margin yang lebih
fleksibel menyesuaikan kondisi pasar dengan membuka peluang untuk mengambil proyek
tanpa memposisikan ke dalam strategi lowcost maupun diferensiasi. Permasalahan yang
terjadi pada perusahaan yang diteliti adalah tidak memiliki sumber daya manusia yang
menangani cost accounting secara spesifik. Hal ini mengakibatkan perusahaan tidak dapat
menganalisis dan mencatat biaya per proyek secara rigid. Pendapatan proyek hanya dapat
dilihat secara general, namun perusahaan tidak dapat melihat besaran profit dari setiap proyek
tersebut.

“Biaya masih dicatat secara umum, Perusahaan belum bisa calculate Cost of
Revenue misalnya listrik dan biaya operasional ini susah.. karena belum ada yang
incharge benar-benar di accounting.” [N2]

Perusahaan hanya dapat menganalisis biaya tenaga kerja secara aktual saja dan
memiliki hambatan dalam menganalisis detail Cost of Revenue dalam bentuk overhead
berupa biaya listrik, biaya transport, perlengkapan kantor, dan biaya lainnya yang
berhubungan dengan aktivitas proyek ini menjadi sulit untuk dialokasikan. Perusahaan belum
memiliki sistem untuk menelusuri biaya ke aktivitas atau proyek secara spesifik.

“Ya karena pencatatannya masih general masuk ke beban operasional, memang
costnya terlihat membengkak, padahal bisa saja kalau kami pilah lagi tidak akan
sebesar itu.” [N2]

Akibatnya biaya overhead tercatat secara umum dan tidak teralokasi dengan tepat.
Perusahaan sulit melihat proyek mana yang menghasilkan margin paling tinggi karena semua
biaya tidak teralokasikan per proyek. Hal ini mengakibatkan biaya yang timbul dari aktivitas
tersebut dapat tidak ditekan dan tidak teridentifikasi sejak awal. Kondisi ini memengaruhi
biaya operasional yang tidak terduga dan meningkat lebih tinggi dibanding yang diperlukan.
Perusahaan mengeluarkan lebih banyak sumber daya untuk aktivitas yang tidak tercatat
secara jelas sehingga mengakibatkan menurunnya efisiensi perusahaan.

Dinamika Aktivitas dan Konsumsi Sumber Daya Proyek

Variasi aktivitas dan beban kerja dapat menjadi dasar penentuan Fee proyek karena
setiap pengerjaan kasus menutut kedalaman analisis dan waktu pengerjaan yang berbeda.
Konsultan membagi proyek kepada tim berdasarkan tingkat beban kerja individu. Proyek
yang memiliki dokumen dengan kompleksitas tinggi memerlukan lebih banyak waktu dan
tenaga. Pembagian proyek ini membuat perusahaan mudah memperkirakan kebutuhan
sumber daya sejak awal.

"Tidak ada jam kerja yang fix, karena masing-masing konsultan memiliki manajemen
waktu sendiri. Kadang konsultan A ada yang bisa ngerjain proyek A secara cepat,
sedangkan konsultan B bisa sedikit lebih lama.” [N3]

Pengerjaan per proyek tidak memiliki jam kerja yang tetap karena pada setiap kasus
memiliki pola kerja yang berbeda. Konsultan menghabiskan waktu sesuai tingkat kesulitan,
banyaknya revisi, dan kompleksitas bisnis klien. Fee proyek secara tidak langsung mengikuti
seberapa banyak upaya tenaga dan pikiran yang berkontribusi dalam proyek tersebut, bukan
angka yang baku. Banyak proyek yang mengasilkan pendapatan rendah ditangani oleh satu
konsultan, hal ini dikarenakan proyek tersebut dikerjakan secara multitasking karena
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memiliki kompleksitas yang rendah. Rangkaian aktivitas dengan biaya terbesar menurut
konsultan adalah pada saat konsultan melakukan konsultasi, pengujian transaksi dan
melakukan presentasi finalisasi kepada klien.

“Aktivitas paling mahal ketika melakukan konsultasi, pengujian transaksi, dan
peresentasi ke klien itu inti dari proyek yang kami kerjakan.” [N3]

Tiga aktivitas tersebut dapat menyerap waktu paling panjang. Konsultan perlu
memeriksa data, menyusun temuan, lalu menyiapkan materi untuk dipresentasikan. Semakin
banyaknya revisi yang diterima dari klien juga memengaruhi banyaknya jam kerja yang
diperlukan.

Pekerjaan yang dilakukan secara berulang atau repetitif ini tidak selalu memberikan
margin yang tinggi karena upaya yang dikeluarkan kerapkali tidak sebanding dengan Fee
yang diterima. Proyek dengan harga yang serupa memiliki kompleksitas yang berbeda
sehingga mengakibatkan beban kerja bertambah sementara margin yang diperoleh tidak
menunjukkan pertumbuhan yang signifikan. Faktor utama yang menghambat aktivitas
konsultan adalah ketika klien lambat dalam memberikan data dan memberikan Feedback atas
pengerjaan proyek. Konsultan tidak dapat memulai analisis sebelum memperoleh informasi
yang tersedia. Hal ini menimbulkan pekerjaan bergeser dari yang awalnya sesuai dengan
tenggat waktu menjadi mundur dari rencana yang ditetapkan. Kondisi ini membuat
produktifitas konsultan menurun karena waktu yang terpakai ini hanya untuk menunggu,
bukan untuk bekerja sehingga perusahaan tetap mengeluarkan biaya tenaga kerja dan
operasional meskipun tidak ada output yang belum dihasilkan. Perusahaan tidak memiliki
sistem timesheet yang memadai dalam memberikan gambaran yang jelas mengenai jumlah
aktivitas per proyek sehingga perusahaan sulit menilai kebutuhan kerja secara tepat.

“Kalau fee ini sifatnya confidential ya, jadi berapapun feenya kami tetap profesional
dan tidak mempengaruhi motivasi kerja karyawan.” [N3]

Fee kecil dengan effort tinggi masih sering terjadi, meskipun begitu konsultan tetap
menjalankan tugas secara profesional. Motivasi kerja dan kualitas layanan tetap terjaga
karena standar kinerja tidak bergantung pada besarnya Fee, melainkan pada tanggung jawab
untuk menyelesaikan proyek dengan baik.

Profitabilitas Proyek dan Strategi Keberlanjutan Relasi Klien

Profitabilitas proyek yang dihasilkan tidak selalu berjalan seimbang. Beberapa proyek
menghasilkan revenue besar namun tidak sejalan dengan ekspektasi profit yang diperoleh
karena terdapat aktivitas yang tidak terukur secara rigid sejak awal. Situasi ini menjadikan
perusahaan mengandalkan subsidi silang atas pendapatan dari klien lain dengan margin lebih
tinggi ini sebagai cara perusahaan mempertahankan kelancaran operasional meskipun profit
tidak merata di setiap proyek. Pendapatan proyek yang rendah tidak selalu menjadi beban
bagi perusahaan, namun proyek seperti ini digunakan perusahaan untuk memperoleh
exposure, memperoleh jaringan klien, dan membangun rekam jejak yang berguna untuk
membuka peluang proyek lebih besar di masa depan.

"Penetapan fee kita mempertimbangkan ukuran perusahaan, industri bisnis,
kompleksitas, karakter kerja sama.” [N1]

Faktor yang memengaruhi penetapan Fee juga disesuaikan dengan industri bisnis
klien tersebut karena setiap industri memiliki kebutuhan dan standar kerja yang berbeda di

718



setiap sektor. Selain itu, karakter kerja sama juga memengaruhi profit tiap klien tidak
seragam walaupun nilai proyek terlihat mirip. Misalnya terdapat klien yang cepat dan jelas
sehingga proses kerja menjadi efisien, namun terdapat klien yang lambat memberi data atau
permintaan yang sering berubah sehingga beban kerja meningkat. Meskipun proyek awal
terlihat belum menuntungkan, dengan profesionalitas, kompetensi, dan loyalitas yang
menjadi modal seorang konsultan dapat memicu efek domino ke peluang proyek baru.
Konsultan berkesempatan memperoleh referensi atau direferensikan klien kepada calon klien
lainnya sehingga menjadi investasi nilai yang diciptakan jangka panjang lebih besar terasa
manfaarnya.

Kesiapan Operasional dan Rekomendasi Penerapan ABC

Rekomendasi disusun berdasarkan temuan lapangan dan melihat kesenjangan serta
kelemahan sistem biaya yang terjadi saat ini. Manajemen menilai bahwa Activity Based
Costing sangat layak diterapkan karena membuat perhitungan menjadi transparan dan
rasional. Perusahaan membutuhkan sistem cost driver agar biaya dapat ditelusuri ke aktivitas
yang memicu pengeluaran. Cost driver memberi gambaran hubungan antara beban kerja dan
biaya sehingga alokasi menjadi lebih proporsional. Dengan cost driver, manajemen dapat
mengidentifikasi aktivitas mana yang inefisien dan mana yang efisien. Pada saat ABC
diterapkan maka perusahaan perlu fokus melakukan perbaikan pencatatan aktivitas agar
struktur biaya lebih jelas.

Perusahaan perlu membuat timesheet guna dapat menghitung waktu kerja, jumlah
dokumen, revisi, dan aktivitas lain secara konsisten. Sumber Daya Manusia pada divisi
keuangan perlu dibekali pelatihan terkait cost accounting agar memiliki pemahaman yang
tepat membuat staf mampu menyiapkan data biaya secara konsisten dan menjadi pengelola
utama sistem ABC. Perusahaan dapat memperkuat kontrol komunikasi dengan klien agar alur
data lebih cepat diterima dan proyek tidak tertunda. Tim dapat menetapkan batas waktu
pengiriman dokumen, memperjelas kebutuhan data sejak awal, serta melakukan follow-up
terjadwal. Komunikasi yang aktif membantu konsultan bekerja lebih efisien sehingga proses
analisis menjadi lebih terarah dan risiko penundaan proyek menurun.

Temuan menunjukkan bahwa konsumsi sumber daya pada perusahaan jasa konsultan
tidak hanya dipengaruhi oleh jumlah proyek yang dikerjakan, tetapi juga oleh variasi aktivitas
dan tingkat kompleksitas pekerjaan. Dalam perspektif ABC, aktivitas seperti konsultasi,
pengujian transaksi, revisi, dan presentasi dapat dipahami sebagai aktivitas yang
mengonsumsi sumber daya secara berbeda. Variasi aktivitas tersebut menunjukkan bahwa
kebutuhan biaya proyek tidak selalu sejalan dengan nilai Fee yang diterima perusahaan.

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN
Simpulan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa variasi aktivitas dan tingkat kompleksitas
proyek menyebabkan konsumsi sumber daya tidak selalu sejalan dengan Fee yang diterima
perusahaan. Adanya ketidaksesuaian antara effort dan Fee, biaya overhead yang belum
teralokasi secara spesifik, serta indikasi subsidi silang antarproyek menunjukkan bahwa
praktik pembentukan biaya pada perusahaan jasa konsultan masih menghadapi keterbatasan
dalam menggambarkan konsumsi sumber daya secara aktual. Dalam konteks tersebut, ABC
berpotensi dipahami sebagai pendekatan yang membantu perusahaan melihat hubungan
antara aktivitas, konsumsi sumber daya, dan struktur biaya proyek. Pendekatan berbasis
aktivitas dapat memberikan dasar yang lebih sistematis untuk memahami pola aktivitas dan
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mengevaluasi biaya proyek, khususnya ketika perusahaan memiliki pencatatan aktivitas yang
konsisten dan dapat ditelusuri.

Pada studi kasus yang diteliti, perusahaan konsultan menghadapi tantangan berupa
ketidakseragaman profit proyek, variasi beban kerja, ketergantungan pada klien dalam
penyediaan data, serta keterbatasan pencatatan aktivitas dan waktu kerja. Fee tidak selalu
mencerminkan kompleksitas pekerjaan karena aktivitas tertentu menuntut upaya yang lebih
tinggi, sementara produktivitas sulit dievaluasi akibat data biaya yang belum terdokumentasi
secara rinci. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa permasalahan evaluasi biaya proyek tidak
hanya dipengaruhi oleh pendekatan biaya yang digunakan, tetapi juga oleh kesiapan
operasional perusahaan. Hasil wawancara menunjukkan adanya keterbatasan dalam
pengelolaan biaya dan identifikasi biaya overhead sehingga struktur biaya aktual belum dapat
dipetakan secara rinci. Oleh karena itu, penerapan ABC memerlukan dukungan pencatatan
aktivitas, identifikasi cost driver, dan kesiapan sumber daya manusia agar berpotensi
membantu perusahaan memahami pola konsumsi sumber daya serta mengevaluasi biaya
proyek secara lebih sistematis.

Keterbatasan

Penelitian dilakukan pada satu perusahaan dengan skala operasional tertentu sehingga
temuan tidak dapat digeneralisasi ke konsultan lain yang memiliki struktur biaya, budaya
kerja, dan volume proyek yang berbeda. Peneliti belum menggunakan pengukuran kuantitatif
terkait biaya dan profitabilitas proyek. Dampak implementasi ABC lebih terlihat dalam
bentuk analisis kualitatif sehingga belum menunjukkan besaran pengaruh secara numerik.
Sistem pencatatan aktivitas perusahaan masih berkembang. Data timesheet dan cost driver
belum stabil sehingga pembahasan efektivitas ABC yang optimal hanya bersifat proyeksi,
bukan hasil implementasi secara penuh.

Saran Untuk Penelitian Selanjutnya

Penelitian berikutnya dapat memasukkan analisis kuantitatif agar dampak penerapan
ABC terhadap biaya dan profitabilitas terlihat lebih terukur. Variabel seperti jam kerja, cost
driver, dan margin dapat dibandingkan sebelum dan setelah implementasi. Ruang lingkup
penelitian dapat diperluas dengan melibatkan lebih dari satu perusahaan konsultan.
Perbandingan lintas perusahaan membantu melihat pola biaya yang berbeda dan
menghasilkan temuan yang lebih kuat. Penelitian lanjutan dapat menggali perspektif klien
untuk mengetahui bagaimana penetapan Fee dan efisiensi kerja konsultan memengaruhi
kepuasan serta keputusan kerja sama jangka panjang. Implementasi ABC dapat diuji hingga
level operasional penuh, termasuk pembentukan cost pool, cost driver, dan evaluasi biaya per
aktivitas, sehingga penelitian tidak hanya pada tahap rekomendasi tetapi sampai pada hasil
penerapannya.
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